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Agung Priyaguna Irfan?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan latar belakang pemberian nama
kampung yang ada di Kota Sukabumi menurut masyarakat setempat berdasarkan
aspek hidrologis, morfogeologis, biologis dan sosial. Data dikumpulkan melalui
teknik telaah pustaka, wawancara dan observasi. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis mengunakan teknik deskripsi.

Lahirnya sebuah nama kampung, bertepatan dengan aktifitas dan interaksi
masyarakat itu sendiri terhadap alam di sekitarnya. Disadari atau tidak, sebuah nama
kampung memiliki latar belakang dan proses yang unik dalam menuju pembentukan
namanya. Nama Sukabumi termasuk nama tempat yang dalam pembentukannya
berdasarkan aspek sosial. Nama kampung di Kota Sukabumi akan dikelompokkan
berdasarkan aspek hidrologis, morfogeologis, biologis dan sosial. _

Kota Sukabumi terdiri dari 7 kecamatan 33 kelurahan, serta memiliki sekitar
203 kampung didalamnya. Dari hasil analisis, 33 kelurahan ini terdiri dari; 28
kelurahan memiliki 69 kampung yang namanya termasuk aspek hidrologis; 20
kelurahan memiliki 28 kampung yang namanya termasuk aspek morfogeologis; 14
kelurahan memiliki 23 kampung yang namanya termasuk aspek biologis; dan 31
kalurahan memiliki 83 kampung yang namanya termasuk aspek sosial. Dapat
disimpulkan, bahwa kampung di Kota Sukabumi banyak berlatarbelakang aspek
sosial yang mencapai 83 nama kampung, jumlah itu 40,9% dari jumiah
keselurahannya, yaitu 203 nama kampung. Kemudian, dari 203 nama kampung itu
akan dideskripsikan satu persatu berdasarkan cerita masyarakat. Hingga akhirnya kita
dapat mengetahui dan menyimpulkan sediri, bagaimana sebuah kampung itu bisa
memiliki nama demikian.

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah budaya Sunda
khususnya dalam cerita rakyat yang ada di Kota Sukabumi, serta bisa dijadikan bahan
pengajaran Mata Kuliah Foklor.

1) skripsi ini dibawah bimbingan Bapak Drs. H. Elin Syamsuri dan Bapak Drs. Dingding Haerudin, M.Pd.

2) adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah
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